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A. Latar Belakang
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menyebabkan ia tidak dapat tumbuh dan beﬂmmhang dengan wajar.

Berbicara mengenai perlindungan dan hak anak, bangsa Indonesia sendiri

sebenarnya telah menaruh perhatian khusus terhadap anak sejak tahun 1945 dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia pasal 28B ayat 2, vang

mengamanatkan bahwa setiap anak memiliki hak untuk hidup, tumbuh dan

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Selain




itu, pemerintah juga meratifikasi Konvensi Hak Anak melalui UU No. 10 Tahun

2012, yang mewajibkan negara untuk melindungi anak dari segala bentuk kekerasan,
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lembaga/instansi pemerintah turunan yang ada dapat memberikan penanganan yang
lebih cepat dan intens jika kelak berbagai masalah anak terjadi pada daerah yang
bersangkutan.

Anak dapat berkembang dan tumbuh secara mental, fisik maupun sosial, maka

anak harus mendapatkan perlindungan yang maksimal baik oleh perlindungan di

dalam lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan atau lingkungan sekolah maupun




di lingkungan sosial bahkan di manapun seorang anak berinteraksi dalam
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pada tahun 2019 kekerasan di Kabupaten Enrckang maningkat menjadi 34 kasus
kekerasan.

‘Kekerasan menjadi salah satu masalah senius di Kabupaten Enrekang dan
iromsnya yang menjadi korban kekerasan yaitu anak di bawa umur yang akan
berdampak buruk seperti gangguan mental, trauma yang berkepanjangan schingga
anak tidak menikmati masa kecilnya. Hal ini bertentangan dengan Peraturan Daerah




Kabupaten Enrekang Nomor 7 Tahun 2018 Pasal 6 Tentang Perlindungan Perempuan
Dan Anak menyebutkan bahwa:

“Setap anak berhak untuk hidup, tus A mbang dan berpartisipas) secara

wajar sesuai harkat dan marta oleh perlindungan dari
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hukum serta pemantauan dan evaluasi. Ada beberapa upaya yang dilakukana lembaga
Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak vyaitu berupa
sosialisasi kesetiap desa-desa yang ada di Kabupaten Enrekang mengenai kekerasan
terhadap anak yang terjadi di Kabupaten Enrekang.

Sry selaku Ketua Komumtas Kounitas Pemerhati Perempuan dan Anak

Massenrempulu mengemukakan salah satu yang menjadi masalah bagi anak sampai



saat ini masih permasalahan yang sama yakni kekerasan, baik itu secara seksual
ataupun fisik. Oleh karena itu, diperlukan :w kreatif untuk melakukan tindakan
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|. Bagaimana adaptasi dalam penanganan pengaduan tindakan kekerasan
terhadap anak di P2TP2A Kabupaten Enrekang ?

2. Bagaimana integrasi dalam penanganan pengaduan tindakan kekerasan
terhadap anak di P2TP2A Kabupaten Enrekang ?

3. Bagaimana pencapaian tujuan dalam penanganan pengaduan tindakan
kekerasan terhadap anak di P2TP2A Kabupaten Enrekang ?




C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
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bahan referensi yang tertarik dalam bidang kajian ini.
2. Kegunaan praktis

Penilitian ini dibarapkan sebagai bahan pertimbangan dikantor Pusat

Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dalam

masalah kekerasan seksual di Kabupaten Enrekang.
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nya sudah efisien karena
seluruh kasus kekerasan
Sinjai) ‘seksual sudah diselesaikan
dengan memenuhi target
penyelesaian kasus
dengan memberikan
pelayanan rehabilitasi
sosial, pelayanan
kesehatan, dan bantuan
hukum. Kemudian dilthat
dan efektivitas terbagi
atas dua mdikator yaitu
program dari P2TP2A




kabupaten Sinjai selama
kurun waktu terbentuk
sudah menjalankan
program kerja dengan
efektif. Dapat dilihat dan

menurunkan tingkat kasus
kekerasan terhadap anak
di Kota Semarang dan
Kuantitas pegawai masih
menjadi kendala dalam
penanganan kasus
kekerasan terhadap anak.
Sedangkan untuk
indikator pendekatan
sumber belum efektif
dengan masyarakat masih




belum mengetahui jelas
penanganan kasus
kekerasan di Kota .

ckanisme complain
n kotak saran di

sepenuhnya efektif,
ana ada beberapa

yang
mempen 1 efektivitas
kinerja tersebut yaitu
struktur, teknologi serta
lingkungan internal dan
eksternal. 2. Faktor-faktor
yang yang mempengaruhi
efektivitas kinerja
P2TP2A Provinsi Riau
adalah sumber daya
manusia, sarana dan
prasarana dan kerja sama.
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Kurangnya sumber daya
manusia mempengaruhi
penyelesaian kasus yang
ditangami P2TP2A
khtmasnya kasus KDRT.

DI sampmg itu sarana dan
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dilakukan dengan penel -J\

yang berfokus pada cfektvitas pusat pelayanan terpadu pemberdyaan perempuan dan
perlindungan anak menggunakan teori pengukuran cfektivitas vang dikemukakan
oleh Duncan yaitu pencapaiaan tujuan, integrasi, dan adaptasi, sedangkan penelitian
vang sudah ada menggunakan teon yang berbeda. penelitian yang dilakukan oleh Nur
Rizkah. $ (2016) mengunakan teori yang dikemukakan oleh McDonald dan Lawton,

| Kemudian peneitian yang dilakukan oleh ajeng Resi Krisdayanti, Dr. AP danTri

L




Yuniningsih, M.S menggunaan teori yang dikemukakan oleh Matrami dan Lubis, dan

yang terakhir penelitian yag dilakukan olehSeriahni Haloho (2015) manggunakan

(Panguliman et al., 2018

Berbeda dengan Siagian (2008:151) berpendapat bahwa efektivitas terkait
penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau
dapat dikatakan apakah pelaksanaan sasuatu tercapai sesuai dengan yang
direncanakan sebelumnva. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

efektivitas adalah ukuran dalam pelaksanaan tujuan secara tepat sesuai ketetapan

sebelumnya. (Panguliman et al., 2018)




Beberapa pendapat diatas mengenai efektivitas, dapat disimpulkan bahwa
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(Syaroh & Widowati, 2018),

3. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadar Efektivitas
Menurut (Sutrisno, 2010) Ada empat kelompok variable yang berpengaruh

terhadap efektivitas organisasi vaitu:




a. Teknologi
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pekerjaan (sutrisno 2010), Struktur sendiri juga sangat berpengaruh terhadap
efektivitas jadi antara variabel teknologi dan variabel struktur saling berhubungan.
¢. Lingkungan, struktur, dan efektivitas
Ada dua jenis sistem manajemen yang sangat berpengaruh terhadap lingkunga
yaitu sistem organik dan mekamstik. Mereka adalah pendukung terminisme

lingkungan, yang berpendapat bahwa desain organisasi vang paling efektif ditentukan
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oleh faktor ekstern. Manajemen harus memahami dengan baik kondisi lingkungan,

dan menyesuaikan struktur dan praktik organisasi untuk memenuhi  dan
A

memanfaatkan kondisi-kondisi lingkungan. Sistem manajemen organik ataukah

e
fuliaf
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tujuan tidak tercapai atau sasaran vang diharapkan, maka hal itu dinyatakan tidak
efektif. (Lingga, 2019)

Menurut beberapa ahli, ada jenis pendekatan dalam mengukur efektivitas
suatu organisasi. Pendekatan-pendekatan penting dikemukakan untuk digunakan
sebagai dasar pengukuran efektivitas.
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Secara eksplisit, Robbin yang dikutip Indrawijaya (2010:177), menjelaskan

ada empat pendekatan dalam memandang efektivitas suatu orgsnisasi, yaitu sebagai

|||||

Etziom yang dikutip o

pendekatan pengukuran organisasi yang disebut SYSTEM MODEL yang terdiri dan

empat kriteria, yaitu adaptasi, integrasi, motivasi dan produk.
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a. Adaptasi
ﬁd&ptﬂﬂl lﬂﬁmpmaalm kemamp
dengan lingkungannya

an organisasi untuk menyelaraskan diri

dalam efektifitas sebagai berikut:
a. Pencapaian tujuan
Pencapaian tujuan adalah keseluruan upaya pencapaian tujuan harus
dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir
semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan

pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodesasinya.
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didasarkan pada teorn mengenai b

lingkungannya, karena lembaga mempunyai hubungan yang merata dengan
lingkungannya di mana dan lingkungan diperoleh sumber-sumber yang
merupakan input lembaga dan output yang dihasilkan juga dilemparkannya
pada lingkungannva. Sementara itu sumber-sumber vang terdapat pada
lingkungan seringkali bersifat langka dan bernilai tinggi.
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b. Pendekatan Proses (proces approach)
Adalah untuk melihat sejauh, mana efektivitas pelaksanaan program

isme organisasi. Pendekatan

n kondisi kesehatan dan

\“P‘KAbSA ~ )qoﬁ \
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memberikan hasil maksimal berdasarkan sasaran resmi ()fficial Goal.

Dari ketiga kriteria untuk mengukur efektivitas yang dijelaskan diatas, maka
dapat disimpulkan ukuran efektivitas merupakan suatu standar ukuran yang
digunakan untuk mengukur efektivitas yaitu menunjukan pada tingkat sejauh mana

organisasi dapat melakukan Program atau kegiatan dengan baik dan melaksanakan
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fungsi-fungsinya secara optimal sehingga terpenuhinya semua target, sasaran dan

tujuan yang akan dicapai.

C. Konsep Kekerasan Seksual

b. Pengertian kekerasan
Berdasarkan Kamus Hukum_ sex dalam bahasa Inggis diartikan dengan jenis
kelamin™ (Yan Pramadya Puspa, 1989: 770).Jenis kelamin disini lebih dipahami
sebagai persoalan hubungan (persetubuhan) antara laki-laki dan perempuan,
Kekerasan merupakan tindakan agresi dan pelanggaran (penyiksaan,

pemukulan, pemerkosaan, dan lain-lain) yang menyebabkan penderitaan atau
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menyakiti orang lam, dan hingga batas tertentu tindakan menyakiti binatang dapat

diangpap sebagai kekerasan, tergantung pada situasi dan nilai-nilai sosial vang terkait

a. Perkosaan
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rasa tidak nyaman, tersinggung, merasa direndahkan martabatnya, dan
mungkin sampai menyebabkan masalah kesehatan dan keselamatan

d. Eksploitasi seksual, yaitu: Tindakan penyalahgunaan kekuasaan yang timpang
alau penyalahgunaan kepercayaan, untuk tujuan kepuasan seksual, maupun
untuk memperoleh keuntungan dalam bentuk uang, sosial, politik dan lainnya.

Perdagangan Perempuan untuk tujuan Seksual




i §

e. Prostitusi Paksa, vaitu: Situasi di mana perempuan mengalami tipu daya,

ancaman maupun kekerasan untuk menjadi pekenja seks.

, (%j 5
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Darni sejumlah pendapat pakar, bahwa faktor penyebab kekerasan seksual
setidak-tidaknya adalah sebagai berikut

a. Pengaruh perkembangan budaya vang semakin tidak mengahargai etika

berpakaian yang menutup aurat, yang dapat merangsang pihak lain untuk
berbuat tidak senonoh dan jahat.




b. Gaya hidup atau mode pergaulan diantara laki-laki dengan perempuan yang
semakin bebeas, tidak atau kurang, bias lagi membedakan antara vang

\ Q 2 \\‘ ‘*3”

b

N\ -————

vang hendak berbuat jahat tidak merasa takut lagi dengan sanksi hukum vang
akan diterimanya

f. Ketidak mampuan pelaku untuk mengendalikan emosi dan nafsu seksualnya.
Nafsu seksualnya dibiarkan mengembara dan menuntutnya dicarikan

kompensasi pemuasnya
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g. Keinginan pelaku untuk melakukan (melampiaskan) balas dendam terhaap
sikap, ucapan (keputusan), dan perilaku korban vyang menyakiti dan
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Moralitas dan mentalitas yang tdak dapat bertumbuh dengan balk,
membuat pelaku tidak dapat mengontrol nafsu atau perilakunya.

c. Faktor ekonomi.
Faktor ekonomi membuat pelaku dengan mudah memuluskan rencananva
dengan memberikan imingiming kepada korban yang menjadi target dari

pelaku
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D. Kerangka Pikir

Upaya pemerintah dalamm menangani kasus tindakan kekerasan yang terjadi

sering dilakukan. Akan tetapi, masalah‘ter: kan merupakan hal vang mudah
untuk melakukan pencegahandinda an pencegahan membutuhkan

"':un\“\:\
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M (2, 70N g
A\ B, TN

A\ S

kekerasan dengan memberkan sarana prasarana agar korban tindak kekerasan
medapatkan kenyamanan dan adanya perubaha di masa akan datang.

Mencemati pandangan Duncan diatas, maka dalam penelitian ini penulis

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Duncan agar dapat diharapkan mengukur
Efektivitas Pusat Pelayanan Terpadu Pembardayaan Perempuan dan Perlindugan
Anak di Kabupaten Enrekang.
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Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Dalam Penanganan Pengaduan
Tindakan Kekerasan Terhadap Anak di Kabupaten Enrekang sesuai dengan kerangka
pikir yang ada diatas yaitu Adaptasi, Integrasi, dan Pencapaian Tujuan
F. Deskripsi Fokus Penelitian

Berdasarkan focus penelitian tersebut, maka dapat dijelaskan deskripsi focus

penelitian:
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|. Adaptasi vaitu kamampuan pusat pelayanan terpadu pemberdyaan
perempuan dan anak dalam melakukan adaptasi terhadap korban dan




BAB ITI
METODE PENELITIAN
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itian ini adalah
Jenis penelitian kualitatif yang berusa menemukan makna, menyelidiki proses,
Memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu, kelompok
atau sitiasi.

Tipe penelitian yang digunakan vyaitu tipe deaknptif (menggambarkan)
dengan pendekatan kualitatif yaitu tipe penelitian untuk membuat pambaran
mengenai situasi atau kejadian, hal tersebut didasarkan karena penelitian ini

7

]
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menghasilkan data-data berupa kata-kata menurut informan, apa adanya sesui dengan

pertanyaan penelitiannya yang artinya m

masalah yang diteliti,

sistematis. Tipe deskriptif

gambaran secara jelas mengenai
data vang ada secara

apa-apa yang saat ini

berlaku didala analisis dan
menginterpre
I\ <4
< A )
c‘
g-
orang an .
\~”
dengan i
C) U
()
)
L)
No NAM
\J
1 H. T erpadu
dan Anak
2 | Hasmina Ribeng Amd Kes | HR | Kepala Bidang Pengaduan dan
Pendampingan
3 | Dra Hj. Handayani, MM | HD | Kepala Bidang Kesehatan Dan Konseling
4 Sry Yanthi Ninsih SY | Ketua Komunitas Pemerhati Peremuan dan
Anak Massenrempulu
5 Masni MA | Masyarakat
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Sumber; Pusat Pelayanan Terpadu Pe Perempuan Dan Anak Kabupaten
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Enrekang 2020
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kepada informan yang dipilih atau dengan mengadakan tanya jawab, dialog
ataupun diskusi dengan informan yang dianggap mengetahui banyak tentang
Efektivitas Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak di Kabupaten Enrekang
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3. Studi Dokumen;, Teknik mengumpulkan data dan mformasi melalm
dokumen yang dianggap menunjang dan relevan dengan permasalahan yang

akan diteliti. Dokumen tersehutber
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yang menjadi pusat penelitian dilapangan.
2. Penyajian data (data display)
Kegiatan sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratf, grafik
Jaringan, table dan bagan yang bertujuan mempertajam pemahaman
penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam table
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ataupun uraian penjelasan. Namun yang akan paling sering digunakan
untuk penyajian data penelitian kyalitatif adalah teks yang bersifat naratif.

)
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ing dan J |
A
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1 e

yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data di lakukan dengan
cara menegecek data kepada sumber yang sama dengan wakiu yang berbeda.

L




Misalnya data vang di peroleh dengan wawancara, lalu di cek dengan
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Kabupaten Enrekang secara geografis terletak antara 3014367 -
3050°0” Lintang Selatan dan antara 119040°53™ - 12006°33” Bujur Timur.
Sedangkan ketinggiannya bervariasi antara 47 meter sampai 3.329 meter di
atas permukaan laut.

Batas wilayah Kabupaten Enrekang adalah:

- Sebelah Utara : Kabupaten Tana Toraj
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- Sebelah Timur : Kabupaten Luwu
- Sebelah Selatan : Kabupaten Sidrap

- Sebelah Barat : Kabupaten Pimrang

Gambar 2 Peta Kabupaten Enrekany

Ditinjauh dan segi sosial budaya, masyarakat Kabupaten Enrekang memiliki
kekhasan tersendiri. Hal tersebut disebabkan karena kebudayaan Kabupaten Enrekang
berada diantara kebudayaan Bugis, Mandar dan Tanah Toraja. Bahasa daerah vang

digunakan di Kabupaten Enrekang secara garis besar terbagi atas tiga bahasa dari tiga
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rumpun etnik yang berbeda yaitu bahasa Duri, Enrekang dan Maroangin di

Kecamatan Maiwa.

Luas wilayah kabupaten ini

,:..-o‘ i 4'“':‘-::\‘.:‘:"» o

2, %)
/Ao

7 ,Ql‘v "W\

6 Buntu Batu 126.65 709

7 Anggeraja 12534 7.02
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b. Visi dan Misi Kabupaten Enrekang
Visi: Enrekang Maju, Aman, Sejahtera ( EMAS) yang berkelanjutan dan
Relegius

Misi:
1. Meningkatkan kualitas Dan ketersediaan infrastruktur pelayanan publik
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2. Meningkatkan kualitas SDM vang berdaya saingpenguasaan

teknologi,bermoral dan berimtaq.

«AS WUHAW,,
\Q% ‘\“p\KAbs‘] ‘70
Nl 2

konseling psikologis, bantuan hukum, pemulangan dan reintegrasi. P2TP2A
berlokasi di JI.Buttu Juppandang No 65, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan.
Penaganan pengaduan adalah serangkaian tindakan vang dilakukan oleh
penyelenggara layanan terpadu (P2TP2A) untuk menindaklanjuti laporan adanya
tindak kekerasan terhadap perempuan dan anak yang diajukan oleh korban,
keluarga dan masyarakat, P2TP2A dibentuk tahun 2018 melalui Surat Keputusan
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BupatiNomor : 463.05/250/Kep/TX/2020 Tentang Pembentukan Tim Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perep
Enrekang Tahun 2018.

3. Tugas dan Fungsi

e s

~ kasus yang memerlukan pelavanan
kesehatan dan konseling bagi perempuan dan anak kornam kekerasan;
¢. Memfasilitasi rehabilitasi social bagi perempuan dan anak korban

kekerasan,

d. Penegakan dan bantuan hukum bagi perempuan dan anak korban
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e Pemulangan dan reintegrasi social bagi perempuan dan anak korban

Kekerasan;




4. Struktur Organisasi Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan

Perempuan dan Anak (P2TP2A)
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5. Devisi-Devisi Dalam Struktur P2tp2a
a. Devisi Pengaduan dan Pendampingan, bertugas menerima pengaduan,

1 £ S Y . 'i %
g \la Ay
| _..“" w“'*°s4 %ou..

1]

:::::

Hukum, bertugas memfasilitas

perlindungan hokum bagi korban tindak kekerasan. melakukan
pendampingan ke Lembaga Bantuan Hukum ( LBH ), Kepolisian,
Pengadilan, dan memfasilitasi Perlindungan dan Pengamanan terhadap
orang yang mengalami tindak kekerasan maupun orang yang melapor
terhadap ancaman dan mtimidasi dari berbagi pihak.

L
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e. Devisi Kerjasama dan Pengembangan, bertugas melakukan kerjasama

antara Intitusi Pemetintah, SKDP, Lembaga Non-Pemerintah, dan

J) /z,/'l;;f S

N4 i
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kasus yang melibatkan lintas Negara, dikoordinasikan melalui
Pemerintah Pusat maupun lembaga non pemerintah terkait.
b. Kriteria Petugas Dalam Melakukan Pelayanan P2tp2a Kabupaten
Enrekang
Petugas yang menagani pengaduan harus memenuhi kriteria
sebagai berikut:




1) Memiliki pengetahuan tentang gender dan kekerasan terhadap
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Pelayanan lainnya.
3) Devisi Rehabilitasi Sosial, pemulangan dan reintegrasi

bertugas memfasilitasi dan menyediakan pelayanan rumah
aman (shelter) bagi korban kekerasan; memfasilitasi pemulihan
social bagi korban tindak kekerasan, memberikan bimbingan
rohani, bimbingan social bagi korban: memfasilitasi dan




melaksanakan pemulangan korban ke daerah asal, dan
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1) Devisi Pengaduan dan Pendampingan
Koordinator: Kepala Bidang Perlindungan dan Pemberdayaan
Perempuan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Enrekang.
Anggota:
a) Kasat Narkoba Polres Enrekang.

o
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b} Kanmit PPA Polres Enrekang.

¢) Bait PPA Sat rgskrim Polres Enrekang

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kab, Enrekang,
3) Devisi Rehabilitasi Sosial. Pemulangan dan Reintegrasi;
Koordinator:
Anggota:
a) Kabag Kesra dan Kemasyarakatan Sekda

- ]




b) Kabid Rehabilitasi Dinad Sosial Kab Enrekang

Litbang Kab Enrekang
d) Ketua Pemerhati Perempuan dan Anak Massenrempulu
¢) Drs.H,Abdullah Mudji, MM
f) Drs.HAmbo Masa
) Dra.H.Dasmiati Samarang

h) Forum Anak Massenrempulu Kab.Enrekang




e. Langkah-Langkah Pelayanan Penaganan Pengaduan P2tpla

Kabupaten Enrekang

b) Bila saat itu korban dalam keadaan tertekan, luka parah,
pingsan, dan sebagamya, maka identifikasi cepat dapat
Jjuga dilakukan berdasarkan keterangan
keluarga/pendamping lamya.
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¢) Apabila korban berada dalam kondisi gawat, maka

segera  dilakukan intervensi kritis sesuai dengan

mempunyai wewenang khusus dengan  memegang
prinsip untuk kepentingan terkait bagi anak.
2) Penaganan Pengaduan Melalui Telpon Pada P2TP2A
Kabupaten Enrekang.
Penerimaan  pengaduan bagi korban kekerasan bias

diakses melalui telepon 085397 772295 dan (85242498827
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atau melalui WA kirim ke 085397 772295 untuk pengaduan

kekerasan terhadap perempuan. Pengaduan memalui telepon

d) Akhiri pembicara dengan rumusan tindak lanjut dan
kesediaan untuk mendampingi dalam menggali dan

mengambil solusi;

¢) Bila memungkinkan, korban diminta untuk dating
secara langsung agar dapat memperoleh pelayanan
yang lebih maksimal.




3) Penerimaan Pengaduan Melalui Surat Pada P2TP2A

dalam keadaan bahaya seperti kasus kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT), atau hubungan sedarah, maka
Apabila tersedia pelayanan pengadu

¢) Apabila tersedia pelayanan pengaduan (kepolisian
rumah sakit, atau lembaga pemerhati perempuan dan




3)
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anak yang tergabung dalam P2TP2A yang lokasinya

lembaga/individu perujuk Dalam hal tindak ada surat rujukan
ataupun  data-data penyerta, maka langkah, langkah
penaganannya sama dengan korban yang dating secara
langsung
Penjangkauan Korban ( Ourreach ) Pada P2TP2A Kabupaten
Enrekang




Apabila korban tidak biasa datang langsung, ke layanan

nrekang akan mengunjungi petugas

an (outreach) dan menawarkan

sl T

.l /U/“%///
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g lebih buruk.
1, petugas harus
memastikan bahwa ketika itu pelaku (suami korban) sedangkan
tidak ada dirumah.

Penjangkauan dapat pula tidak dilakukan ditempat tinggal
korban bila korban merasa tidak aman melakukan pengaduan
dan wawancara di rumah.Langkah-langkah Pengjuan Korban
pada P2TP2A Kabupaten Enrekang
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a) Sebelum melakukan pengajuan maka petugas P2TP2A

pas mendatangt lokasi
A terdekat lebih

penjangkauan.
g) Mendiskusikan tentang hal keamanan vang mest
h) Untuk korban anak, melakukan proses diatas dengan

keluarga yvang bertanggung jawab.




1) Pastikan adanya pendamping yang dipercayai oleh anak
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alamat dan nomor kon

menyimpannya di tempat yang aman.
6) Langkah-langkah Intervensi Krisis Pada P2TP2A Kabupaten
Enrekang
Apabila korban tidak dalam kondisi baik untuk terlibat
dalam wawancara atau pembantuan kesepakatan, karena
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korban dalam situasi vang berat seperti cedera atau stress berat,

7) Rujukan Pada P2TP2A Kabupaten Enrekang
Setelah petugas melakukan assessment  terhadap
masalah korban dalam formulir pelayanan penganganan
pengaduan, maka dengan persetujuan korban petugas
kemudian merujuk  korban kepelayanan yang sesuai

berdasarkan surat pengantar rujukan (lihat lampiran dalam
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SOP ini), dan selanjutnya melakukan langkah-langkah sebagai

8) Pencatatan dan Pelaporan Kasus
Selain untuk kepentingan penaganan kasus, data kasus
vang lengkap sangat dipentingkan untuk kebutuhan analisis
kasus dan advokasi. Pencatatan kasus imi setidaknya meliput

identitas  korban (nama, jems kelamin, usia, alamat,




pendidikan, pekerjaan) idemtitas pelaku (nama, jemis kelamin,




7. Data Kekerasan Terhadap Anak Di Kabupaten Enrekang

nada tahun 2018

kekerasan terhadap anak meningkat menjadi 18 kasus, pada tahun 2019 sangat
meningkat menjadi 34 kasus kekerasan terhadap anak di Kebaupaten Enrekang.
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8. Jenis dan Jumlah Kasus Tindakk Kekerasan Anak Di Kabupaten
Enrekang
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Kekerasan Fisik | _ 1 5 1 _ 3
Penelantaran = = - & 1 4
Sumber data: Pusat Pelayanan Te Perempuan dan Anak
Kabupaten En :

Dan tabel 4.3 kekerasan terhadap
perempuan dan an: j ' untuk tindak
kekerasan X 1 pada

4 A )
Tah
KDR] Ketasa 7
KDRT ' 1
. \C
terselesa 2 3 asus
| ‘ ¥ <
akan tetapi aikan, aeabulan 2,
C) U
kekerasan fis KDRT
)
2, peleceha 5, at i 19 kasus
yang belum ' ¢ fistk 5,
penelantaran 2 ' 3, pelecehan 4,

pencabulan 4, kekerasan fisik 3, penelantarann 2.

Rujukan Kasus pada tahun 2017 hingga 2020 mencapai 64 kasus, seperti
KDRT, pelecehan, pencabulan, kekerasan fisik dan penelataran. Pada tahun 2017
jumlah kasus 12 KDRT 2, pelecehan 5, pencabulan 3, kekerasan fisik 1 dan
penelantaran | dapat diselesaikan dengan baik Pada tahun 2018 jumlah kasus 15
sedangkan yang belum terselesaikan 10 kasus, KDRT 3, Pelecehan 4, pencabulan 2,
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kekerasan fisik 1 dan penelantaran 2 selebihnya 6 belum ada rujukan kasusnya

rujukan kasus KDRT 1, pelecehan 3, pencabulan | dan kekerasan fisik 1. Pada tahun

pencabulan 5, kekerasan fisi

rujukan kasusnya KE

— T

cekerasan fisik 5, penelantaran 2
sedangkan yang sudah terselesatkan 16 kasus, KDRT 3, pelecehan 4, pencabulan 4,
kekerasan fisik 3, penelantarann 2.
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B. Efektivitas Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayvaan Perempuan dan

Perlindungan Anak di Kabupaten Enrekar

PR
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1. Adaptasi
Adaptasi adalah proses penyesuaian diri vang dilakuakan individu untuk
menyelaraskan dirinya terhadap perubahan yang terjadi dilingkangannya. Adaptasi
terdiri dari peningkatan kemampuan dan sarana prasarana Adaptasi adalah
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kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Untuk 1tu
digunakan tolak adaptasi terhadap

corban,dan memberikan pelayanan dalam hal
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m:saln;.-a 51 korbm sedia untuk di wawancarai. Terus kita diskusikan
bersam korban atau pendampingnya tentang pilihan layanan apa yang
korban butuhkan, seperti pelayanan kesehatan, rehabilitas sosial,
bantuan hukum atau pemulangan reintegrasi. Kalau misalnya si korban
memilih bantuan kesehatan, kita langsung berkooridinasi dengan
Dinas Kesehatan untuk memberikan pelayanan kesehatan tetapi dan
pihak P2TP2A juga harus selalu mendampingt si korban dek™
(wawancara dengan, T.M senin 24 November 2020)




Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa langkah awal

yang di lakukan pihak P2TP2A vyaitu melakukan pendataan korban setelah

melakukan pendataan, ielakukan sesi wawancara untuk lebih
mengetahur dan m | \ dibutuhkan oleh korban

/P‘p ) sef 'l’ D \ ehatan, rehabilitas
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dalam melakukan pelayanan yaitu tahap pertama vaitu menerima lapora

setelah laporan di terima tahap selanjutnya yaitu melakukan screening vaitu
wawancara atau penyaringan kasus di tahap ini memudahkan P2TP2A untuk
mengetahui pelayanan apa yang akan diberikan kepada korban entah itu

berupa pelayan kesehatan, bantuan hukum, dan rehabilitas sosial.




Selanjutnya hasil wawancara dengan salah sau masyarakat di

arna waktu pas kejadiannya
ssung mi juga ditindak
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b) Sarana dan prasana
Sarana adalah segala sesuatu vang dapat dipakai sebagai alat dan
bahan untuk mencapai maksud dan dan tujuan dari suatu proses produksi.

Sedangkan prasaran yaitu penunjang utama terselenggaranva produksi.
Berikut akan dijelaskan oleh informan:




Wawancara dengan TM  Sekertaris Pusat Pelavanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak kabupaten Enrckang mengatakan

SR

yang dimiliki P2TP2A masih sangat kurang, dimulai dari belum ada sekertarit
tetap P2TP2A, kendaraan untuk juga masih belum ada, kompter yang biasa
digunakan dalam melakukan pelayanan masih menggunakan komputer dari
Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Anak, dan rumah aman yang digunakan

untuk mmberika pelayanan rehabilitas masih belum ada smpai saat ini_
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Kepala Bidang Kesehatan dan
Konseling P2TP2A Kabupaten Enrekang mengatakan bahwa:
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scara Keseh ir : jﬂ‘lii saya d'l.l.l“
melapor di Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak™
(wawancara dengan HE, 30 November 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa masih
kurangnya sarana prasarana yang dimiliki oleh P2TP2A mulai dari ruangan
kusus untuk pelayanan dan sekertaniat P2TP2A.




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti mengenai sarana
dan prasarana vang dimiliki P2TP2A, belum efektif dimana masih belum

tersedia sekertariat P2 iraar luk digunakan pada saat
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4) Komunikasi

Komunikasi adalah suatu tindakan ataukegiatan vang dilakukan untuk
mensiransfer informasi dari suatu tempat, orang atau kelompok ke tempat

lainnya. Kenyataannya, pengiriman suatu pesan atau mformasi dari seorang




pengirim kepada penerima dapat dipengaruhi dari berbagai fakor. Menurut
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kabupaten Enrekang sesuai dengan yang dikatakan informan TM dimana
komunikasi yang dijalankan sudah baik Hasil wawancara selanjutnya oleh
Y SN selaku Ketua Komunitas Pemerhati Perempuan dan Anak
Massenrempulu sebagai berikut;

“kalau komunikasi baik ji dek, sering jiki adakan forum-forum diskusi

membahas tentang kasus-kasus kekerasan di Kabupaten Enrekang
terus biasa juga dek sebelum ki adakan sosialisasi biasa kita juga




70

adakan rapat bersama P2TP2A dan beberapa LSM vang terkait di
Kabupaten Enrckang dek” (hasil wawancara, SYN selasa 25
November 2020)
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Sosialisasi adalah sebuah proses belajar seumur hidup diman seorang
individu mempelajari kebiasaan dan kultur masyarakat yang meliputi cara
hidup. nilai-nilai dan norma-norma sosial yang terdapat dalam masvarakat
agar dapat diterrma dan berpartisipas) aktif didalamnya. Dalam arti sempit,
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sosialisasi merupakan proses memperkenalkan sebuah sistem pada seseorang

kan tanggapan serta rekasinya
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Selanjutnya hasil wawancara dengan Ketua Komunitas Pemerhati

Perempuan dan Anak Massenrempulu mengatakan bahwa:

“untuk melakukan upaya pencegahan kekerasan terhadap anak di
Kabupaten Enrekang kami biasanya ikut dalam kegiatan sosialisasi-
sosialisasi yang dilakukan P2TP2A di beberapa daerah di Kabupaten
Enrekang "(hasil wawncara, S.Y.N selasa 25 November 2020)
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam

melakukan sosialisasi di beberapa daerah di Kabupaten Enrekang P2TP2A

ati Perempuan dan Anak

iap daerah di Kabupaten

AAAAAAA
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anakpcmahdxadakanﬂlsmdeklknltd]kmmm“mkmdmdakan
sosialisasi juga saya hadir dek “(hasil wawancara, AM senin 0]
Desember 2020)

Selain itu tanggapan lain dari masyarakat yang mengetahui keberadaan
P2TP2A sebagai berikut

“kalau sosialisasi pernah kayaknya dek, cuman tidak ku tau dek yang
adakan itu siapa cuman di kasih tau ji sosialisasi tentang kekerasan,
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baru pas waktu diadakan itu sosialisasi tidak datang ka kama kan di
kecamatan di adakan baru kita tau mi jauh ki ramahku dari kecamatan,
endaraahku dek. Baru Cuma satu kah pi juga ku

idak ada mi lagi biar penyulusan

Pemberdayaan Perempuan dan Anak di Kabupaten Enrekang dan laporan

sosialisasi yang telah P2TP2A lakukan tidak ada laporan akhir kegiatan
sosialisasi hanya sekedar dokumentasi yang diberikan P2TP2ZA, jadi
sosialisasi vang dilakukan P2TP2A hanya sekedar menuntaskan spogram

kena saja.
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3. Pencapaian tujuan

—

]
(PR

erasan terhadap anak
adalah terpenuhinya keseluruhan pelayanan pendampingan dan perlindungan bagi
korban tindak kekerasan. Ada beberapa aspek yang menjadi obyek kajian terkait

dengan pencapaian tujuan dalam penelitian ini:




a) Pelayanan pengaduan dan pendampingan

Kekerasan fisik

75

5 | Penelantaran

| kasus

2 kasus

o

Sumber data: Pusar Pelavanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
Kabupaten Enrekang 2020
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Dan  tabel 4.4 dapat dilihat jenis dan jumlah data kasus nndak kekerasan

terhadap perempuan dan anak vang terjadi di Kabupaten Enrekang , Pengaduan

membernkan pelavanan dan pendampingan terhadap korban. Menwrut TM
selaku Sekertaris Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan

Anak Kabupaten Enrekang mengatakan bahwa:

“upayah yang kami lakukan dalam membenkan pelayanan dan
pendampingan sudah sesuai dengan standar operasional prosedur
p2tp2a dek, kami di sini membantu menyelesaikan masalah, mencari
Jalan keluar, kama semua masalah ki pasti ada jalan kelurnya seperti
kasus tindak kekerasan kama itu sudah tujuan wtama kami untuk




membaniu pengaduan korban dek. Kalau semisal dek ada yang datang
mpthhngmgkltﬂhymdﬂgmhikﬁ ~. (hasil wawancara,

kcrban. dan mencari Iﬂn apa penyelnb masalah dan kepada siapa
terjadi dek, sekarang juga dek P2TP2A telah mmﬂ:mtukpm&umpmg_
menenima pengaduan untuk setiap kecamatan, masing-masing satu
pendamping di tugaskan di sektiap kecamatan yang ada di Kabupaten
Enrekang. 7 ( hasil wawancara, HR senin 24 November 2020)

Berdasarkan wawancara dengan informan HR selaku Kepala Bidang
Pengaduan Dan Pendampingan dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan
pelayanan pengaduan dan pendampingan P2TP2A  berusaha untuk
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mengoptimalkan  pencegahan kekerasan dan P2TP2A  membenutuk

2 0
Wlli!l I “\\\_\_\‘
,r A\ Y

terhadap korban dalam vapaya pendampingan kasus kekerasan di Kabupaten
Enrekang. selain hasil wawancara yang didapatka oleh peneliti adapun hasil
analisis serta observasi tersendini yang dilakukan pada saat melakukan
Komunitas Pemerhati Perempuan dan Anak Massenrempulu belum begitu




maksiman karena penjangkauan yang di lakukan hanya beberapa kali saja.

pmmmmmmmmmﬁswndﬂ
ada kesadaran, mungkin untuk mengurangi kasus kekerasan seperti ini
sosialisasinya yang harus dikembangkan dilingkungan masvarkat
supaya dipahami” (hasil wawancara, AM Minggu 01 Desember 2020)
online sangat membantu masyarakat, menurutnya bahwa pengaduan secara
onlne sangat memberi kemudahan untuk melakukan pengaduan, masyarakat

menganggap bahwa adanya pengaduan secara online mempercepat




pengaduan, masalah tindak kekerasan terjadi karena rendahnya kesadaran
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dan pendampingan saat imi sudah ditingkatkan oleh Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak, karena pengaduan dan pendampingan
merupakan bagian dari pelayanan publik khususnya pengaduan dan
pendampingan yang menyangkut tindakan kekerasan yang diberikan oleh
pihak yang ingin menyampaikan keluhan atas masalah yang sedang di alami.




Beberbagai pengaduan memang kerap dirasakan oleh korban dan
masih memiliki kekurangan, bahkan masih gagal fungsi. Namun masyarakat
banyak yang eggan melaporkan apa yang.menjadi kekurangan atau kendala

3'““3""1“'“?" pufi alasan. P2TP2A dalam
melakukan aduan dan pendam .
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diberikan untuk masyarakat dalam tindakan untuk mencegah kasus kekerasan
tidak fterjadi. penerapan yang dibentuk bertujuan untuk mempermudah dan
membantu penaganan pengaduan P2TP2A.

menguasai teknologi untuk melakukan pengaduan secara online dan juga di
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online. Pemenintah saat ini juga telal mengupakanan dengan cara lain untuk
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harus lebih di tingkatkan terutama dalam bentuk pengadaan pelayanan
pengaduan di Setiap kecamatan di Kabupaten Enrekang, menanganan mediasi
yang saat ini masih kurang diterapkan dengan adanya kekurangan harus lebih
ditingkatkan serta dilakukan dalam pengaduan korban seperti pengaduan
berbasis online yang kurang di pahami oleh masyarakat, kurangnya
melakukan mediasi terhadap korban dan pelaku. Sehingga adanya perbaikan




untuk penanganan pengaduan dapat membantu mempermudah pelayanan
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4 Kekerasan fisik 1 kasus 2 kasus 7 kasus

|
5  Penelantaran 1 kasus 2 kasus 4 kasus

Sumber data: Pusai Pelavanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
Kabupaten Enrekang 2020




Rujukan Kasus pada tahun 2017 hingga 2020 mencapai 64 kasus,
seperti KDR'T, pelecchan, pencat
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dan pelayanan kesehatan (rumah sakit). Berikut hasil wawancara dengan TM
sclaku Sekertaris Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan
Anak Kabupaten Enrekang mengatakan:

I ) )

penagananya disesuatkan dengan kasus, dalam mekanisme

penangananya berkerjasama  dengan :
_ . 3 d penyelenggara yang menjad
mﬂm&mmm&mmmjmmléﬁ;




optimal dan sesuai tujuan” ( hasil wawancara, H R senin 24 November
2020)

"4‘ . ,/lr \&)w, o\\q
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kasus, karena dan situ dapat dilihat upaya vang dilakukan P2TP2A dalam
penanganan rujukan kasus dan memberikan keuntungan untuk korban,

Tahapan rujukan kasus dengan melakukan membahas kebutuhan
kondisi korban, mencari dan memberi informasi untuk lembaga yang akan
menagani rujukan kasus serta terus mendampingi korban secara langsung

maupun secara bersama-sama melakukan pengawasan dan pengembangan




penaganan kasus dan kondisi korban. Hasil wawancara dengan HD selaku

W
W

melakukanya dengan bentuk penjabaran dari pihak korban dengan sedetail
mungkin. berikut hasil wawancara dengan HR selaku kepala bidang
pengaduan dan pendampingan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak Kabupaten Enrekang mengatakan:

“Prosesnya untuk rujukan kasus harus melalui tahapan-tahapan yang
telah sediakan, seperti pengisian formulir penerimaan kasus yang
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harus dilengkapi dmm biodata korban secara lengkap. dan
harus

Kasus i /.‘%"Pé "ILHAW .
"/ 03’ WAKRASS, "‘VA
\\‘ 1"’» 4// l"'
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untuk mempermudah korban, kendala yang dihadapi korban sepenuhnya akan
dibantu oleh pihak P2TP2A untuk mempermudah melakukan tahapan-
tahapan yang diberikan. sehingga dalam hal ini unsur tindak kekerasan yang
selaku masyarakat Kabupaten Enrekang:

“rujukan kasus vang saya laporkan prosesnva cukup lama, masalah
pelayanannya sudah bagus cepat dan tepat, yang saya butuhkan juga




sudah terpenuhi apalagi saya mengalami masalah yang membuat saya
sangat trauma, waktu saya dﬂg uniuk melapor sava diberikan
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membantu rujukan kasus pihak P2TP2A terlebih dahulu harus dipersiapkan
bhal-hal yang dilaporkan oleh korban, serta untuk membantu rujukan kasus
pegawai harus memiliki kualitas pelayanannya karena kualitas pelayanan
sangal penting. sebelum pihak P2TP2A dalam membantu rujukan kasusnya.
harus melalui proses tahapan seperti melakukan mterview terhadap korban,
pengsisian formulir, melihat kondisi, dan memposisikan kebutuhan rujukan




kasus yang korbs e

o) A/

/

(LAl

Y

yang melapor terhadap a T —
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da Tahun 2017

terima seperti KDRT,

pelecchan, pencabulan, kekerasan fisik dan penelataran. Pada Tahun 2017
kasus KDRT 2, pelecehan 5, pencabulan 3, kekerasan fisik | dan penelantaran
| terselesaikan dengan baik bejumlah 12 kasus. pada tahun 2018 terdapat 18
kasus akan tetapi 9 kasus yang belum terselesatkan, KDRT 2, pelecehan 2,
pencabulan 2, kekerasan fisik 1, penelantaran 2 sedangkan yang sudah
terselesatkan 9 kasus KDRT 2, peleceha 5, kekerasan fisik 1. Pada tahun 2019
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terdapat 34 akan tetapi 19 kasus yang belum terselesaikan, KDRT I,
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bantuan hukum harus mengajukan surat permohonan vang dibenikan kepada
pihak dinas sosial, pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
Kabupaten Luwu Timur melalui P2TP2A, schingga adanya surat permohonan
oleh P2TP2A kepihak penegak hukum. Lanjut informan yang sama-
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“Setiap kasus yang sudah diproses kami serahkan kepihak penegak
hukom dan dilihat juga bagaimana kasusnya, kalau misalkan pihak
korban tidak menuntut pelaku maka jalan damai diambil, tap1 apabila
V i\ orban mwﬁ ﬂhhpﬂmk

alau masalah itu korban tinggal

ﬁwnpnlrnjaa;uhgitmﬁ_ﬁmmuﬂlﬂaktahnmmhhtmﬁang
hukum kalau tidak ada dampingan otomatis bingung (hasil
wawancara, AM mmggu 01 Desember 2020)

Hasil wawancara disimpulkan bahwa bantuan hukum sudah diberikan,
akan tetapi tidak semua bantuan hukum tidak dibebami oleh biaya, dan
pendampingan  banfuan hokumnya yang diberikan hanya kurang
dimaksimalkan, tidak ada pendampmgan hingga proses persidangan kasus




93

selesai. Lnjut wawancara dengan HE selaku masyarakat Kabupaten Enrekang
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tetapi hasil observasi dan peneliti yaitu dan pihak P2TP2A hanya
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ketepatan dalam p
yang dicapai sesuai dengan apa yang ingin dicapai sesuai dengan apa yang telah
ditetapkan dalam subuah organisasi. Efektivitas merupakan unsur pokok dalam




penanganan pengaduan tindakan kekerasan terhadap anak di Kabupaten
Enrekang jika dikaitkan dengan teon yang dikemukakan oleh Donald dan

Lawton (2005) dimana masih belum sesuai karna kasus kekerasan di tiga




tahun terakhir sudah diselesaikan dengan baik, sedangkan hasil penelitian
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maupun LSM di Kabupaten Enrekang tidak berjalan dengan maksimal.
b. Sosialisasi
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti mengenai
sosialisasi yang dilakukan P2TP2A masih kurang maksimal, dimana di
Kabupaten Enrckang ada 12 kecamatan dan baru 8 kecamatan yang sudah
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sudah di adakan sosialisasi, masih ada terdapat 4 kecamatan yang belum sama
kali di takul salisacs, Korda

memberikan pelayanan pengaduan, pelayanan ryjukan dan bantuan hukum
belum sesuai dengan dengan hasil temuan peneliti sedangkan menurt
martama dan lubis (2007) ada beberapa kesamaan dimana masih kurang
efektif dalam melakukan pencapaian tujuan, tyjuan utama dari penanganan
kekerasan terhadap anak adalah untuk mengurangi tindak kekerasan dan
memberikan kenyamanan bagi anak




b. Layanan Rujukan Kasus
Hasil wawancara yang didapatkan dari beberapa informan penelitian
mengenai pelayaan rujukan kasus Sesuai hasil pengamatan penulis dari hasil
observasi dilapangan, bentuk rujukan kasus yang diberikan oleh P2TP2A
dengan penyclenggara, bantuan yang diberikan sesuai dengan rujukan




kasusnya, seperti rujukan kasus yang berbentuk penaganan psikologi maupun
pelayanan keschatan, dalam penanagan vang diberikan dilakukan oleh pihak

¢. Pelayanan Bantuan Hukum

Sesuai hasil analisi dan observasi peneliti bahwa proses bantuan
hukum yang dilakukan Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Anak Kabupaten Enrekang telah menjamin untuk tindak kekerasan, setiap
bantuan hukum sudah disertai dilakukan dengan baik hingga kepihak penegak
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hukum, bantuan hukum yang diberikan sudah di lakukan sesuai dengan target.




untuk pelayanan rujukan kasus masih kurang dalam melakukan pelavanan
rujukan dan bantuan hukum dani pihak P2TP2A hanya mendampingi korban
2. Integrasi
Dalam indikato integrasi ada 2 aspek yang dibahas dalam integrasi
ynmlkmm&xsidusuﬁ:ﬁmfmfhm;cfdmdilihmdﬁsegj
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komunikasi masih sering terjadi diskomunikasi antara P2TP2A dan instansi

PN
f, 7//":;\“‘\\\1
AT

diberikan untuk memberikan masukan bagi peningkatan efektivitas P2TP2A
Kabupate Enrekang:
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a. Kantor Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak

b. HTPZA e lary A anunikasi antar an—ma

o~ }IHIJ..\ sl atau ..
'“ =iy, ;

/ §;€~ \\“N\ASS‘I o,

.4" \\\\‘"P/// i » /-v




Fadilah, U, Jumiati, 1. E., & Yulianti, R
> -

il fe
- /
T il

¥

L ey £ ;!
T ens wibiA,

':\, “‘, :, f l’r
AL lll[/
pra //'///

Moleong. 2018. Metode Penelman Kualuatif. Ba

Na’mah, H. (2019). Efektivitas {ndang-undang No. 23 Talun 2004 Tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumeah Tangga terhadap pelaksanaan program
Sakera Jempol (Sadari Kekerasan Terhadap Perempuan Dan Anak Dengan
Jemput Bola) Kabupaten Pasuruan. UIN Sunan Ampel Surabaya.

Panguliman, A. E. K., Kimbal, M_, & Undap, G. (2018). EFEKTIVITAS KERJA
APARATUR SIPIL NEGARA DALAM MENINGKATKAN KUALITAS
PELAYANAN PUBLIK (Studi di Rumah sakit umum daerah Kabupaten
Minahasa Selatan). JURNAL EKSEKUTIF, I(1).

Peratutan Daerah Kabupaten Enrekang Nomor 7 tahun 2018 omor 7 tabun 2018




105

tentang perlindungan perempuan dan anak
Rizkah, nur. (2016). Kinerja Pusat Plavanan Terpadu Pemberdayaa Perempuan Dan

Anak (P2TP2A) (studi kasus kekerase
Saida, A.R. (2016). Analisis Kinegjs

Pemberdayaa Perempugy
Katalogss. 3(9).

|
h‘ ‘“;D 1, 1

exf el Y

. 5
.........

Mencngani Kasus Kekerasan daloms Rumah Tangga (Kdri) (Docioral
dissertation, Rian University).







Universitas lf‘ alﬁulgﬁ -n;m}jlpsf-]?'lf% dan Ilmu Politik
Muhammadiyah | | 2°U% 9! Social and Political Sciences

Manara Tygea fantat 5 Lalan Sabian Mawdkbin o, 250 Vgkgsar o
Makassar Toctp A0y Mets 1708 1o 0L ] 3T B

Inimgrdy - Seotaws ool - Ernrnpesne. o Ehtcil Fyail sl wres ervabe o nd ||

d

Nomor - 1385/FSP/A. 1-VIII/X1/ 1442 H2020 M
Lamp. . 1 (satu) Eksamplar
Hal : Pengantar Penelitian

Kepada Yth.

Bapak Rektor, Cq. Lembaga Penelitan dan
Pengabdian pada Masyarakat (LP3M) Unismuh
Di -

Makassar

Assalamu Alaikum Wr Wh |

Selubungan dengan rencana penclitian mahasiswa untuk melengkapi data
dalam rangka Penulisan Skripsi, maka diharapkan kepada Bapak/Ibu kiranya
dapat memberikan Pengantar Penelitian kepada -

Nama Mahasiswa  : Jumarni Ludding |
Stambuk - 10561 11095 16
Jurusan : llmu Administras: Negara |
| Lokasi Penelitian - Di Kantor Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Pereinpuan  dan Perlindungan Amak di Kabupaten
Enrekang l
Judul Skripsi :“Efektivitas Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan |

Perempuan dan Perlindungan Anak di Kabupaten
Enrekang”

Demikian Pengantar Penelitian ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya yang baik, diucapkan banyak terima kasih,
Jazakumullahu Khaeran Katziraa.

Wassalamu Alaikum Wr. Wh.

Makassar, 12 November 2020
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Gambar | wawancara ‘dengnn Kepalt Dings Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak
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Gambar.  wawancars  dengan  sekertaris
Pemberdayaan Perempran dan Anak

Pusat

felayanan
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Terpadu
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Gambar: wawancara dengan kepala bidang keschatan dan konseling

Perempuai dan Anak
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Gambar: kegiatan sosialisasi yang di adakan oleh Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberd:vaan Persmpuan dan Anak
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Gambar: wawancara dengan masvarakan di Kecamatan Enrekang
Kabupaten Enrckang

Gambar: vvawancara dengan masyarakat Desa K otu Kevamatan Angperaja
Kabupaten Pnrekang
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